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Mikorizavesikular arbuskular (MVA) merupakan salah satu fungi yang mampu
bersimbiosis mutualistime dengan akar tanaman. Keberadaan MV A di dalam
tanah dipengaruhi oleh beberapa kegiatan pertanian seperti pengolahan tanah dan
pemupukan. Tujuan dari pendlitianini (1) Mempelgari pengaruh sistem

pengol ahan tanah terhadap jumlah spora MV A dan infeks akar tanaman padi
gogo. (2) Mempelgari pengaruh aplikasi pupuk N terhadap jumlah spora MV A
dan infeks akar tanaman padi gogo. (3) Mempelgari pengaruh interaks antara
sistem olah tanah dan aplikasi pupuk N terbaik terhadap jumlah spora MV A dan
infeksi akar tanaman padi gogo. (4) Mempelgari korelasi antara beberapa
variabel pertumbuhan tanaman dan sifat-sifat tanah dengan jumlah sporaMVA
dan infeks akar tanaman padi gogo. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK), yang disusun secara faktorial (2x3), dengan 4 ulangan. Faktor
pertama adalah olah tanah intensif (T,), olah tanah minimum (T>) dan tanpa olah

tanah (T3); dan faktor kedua adalah tanpa pupuk N (Ng) dan pemberian pupuk 100
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kg N ha (N1). Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet dan Additifitas ragam
dengan uji Tukey. Datayang diperoleh, dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan
menggunakan uji beda nyataterkecil (BNT) pada taraf 5%. Uji korelasi
dilakukan terhadap variabel utamadan variabel pendukung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan T, dan Tz memiliki persen infeksi akar lebih tinggi
dibandingkan dengan T;. Perlakuan No memiliki jumlah sporaMVA lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian pupuk N1, sertatidak terjadi interaksi antara
sistem olah tanah dengan pemupukan N terhadap jumlah sporaMV A dan persen
infeksi akar. Tidak terjadi korelasi antarajumlah spora MV A dan persen infeksi
akar dengan variabel pendukung, kecuali kadar air tanah yang memiliki

berkorelas positif dengan persen infeksi akar.

Kata kunci: mikoriza vesikular arbuskular, pemupukan N, sistem olah tanah
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan tanaman penghasi| beras yang dikonsumsi oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia. Namun produksi padi masih rendah sehingga belum
mencukupi kebutuhan masyarakat Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik
(2014), produksi padi tahun 2014 diperkirakan mencapai 69,87 jutaton gabah
kering giling atau mengalami penurunan sebesar 1,41 jutaton jika dibandingkan
dengan tahun 2013. Penurunan produksi tersebut diperkirakan terjadi karena
penurunan luas panen seluas 265,31 ribu hektar. Menurunnya luas panen
disebabkan oleh alih fungsi 1ahan dan produktivitas lahan yang semakin menurun.
Oleh karenaiitu, perlu adanya pemanfaatan lahan kering di Indonesia untuk
dijadikan alternatif budidaya tanaman padi. Tanaman padi yang cocok

dibudidayakan pada lahan kering yaitu padi gogo.

Permasal ahan pada |ahan kering yaitu mudah terdegradasi menjadi 1ahan kritis.
Menurut Utomo (2012), dampak degradasi |ahan dapat menurunkan kualitas tanah
in situ (di tempat terjadinya degradasi) dan kualitas lingkungan ex situ (di daerah
hilir dan udara). Penyebab utama degradas |ahan adalah erosi oleh air dan emis
karbon, pencucian hara, dan penurunan kadar bahan organik tanah yang

berpengaruh terhadap keberadaan organisme tanah dan pertumbuhan tanaman.



Upaya untuk meningkatkan produksi padi gogo pada lahan kering di Indonesia
salah satunyayaitu dengan intensifikasi. Intensifikas merupakan upaya
peningkatan produksi pertanian tanpa menambah luas lahan yang ada, tetapi
mengupayakan lahan seoptimal mungkin caranya yaitu dengan melakukan

pengol ahan tanah dan pemupukan yang baik pada tanaman.

Pengolahan tanah merupakan kegiatan persiapan lahan untuk budidaya tanaman.
Sistem pengolahan tanah dibagi menjadi dua yaiu olah tanah intensif dan olah
tanah konservasi. Pengolahan tanah yang umum digunakan oleh petani adalah
olah tanah intensif. Petani |ebih sering menggunakan pengolahan tanah secara
intensif karena lebih hemat baik biaya, tenaga kerja dan waktu. Menurut Utomo
(2012), olah tanah intensif merupakan sistem olah tanah yang dilakukan sebanyak
duakali untuk menggemburkan tanah agar akar tanaman dapat tumbuh dengan
baik serta permukaan tanah yang bersih tanpa ada gulma atau rerumputan yang

menutupi permukaan tanah.

Olah tanah konservasi merupakan sistem olah tanah yang mampu meningkatkan
kualitas tanah sertamengurangi emisi gas CO,. Olah tanah konservasi terdiri atas
olah tanah minimum dan tanpa olah tanah. Olah tanah minimum dilakukan
dengan mengolah tanah secara mimimum atau dengan mengoret gulma yang ada
di permukaan tanah. Sedangkan tanpa olah tanah dilakukan dengan tidak
mengolah tanah secara mekanis, tetapi dengan membuat alur kecil atau lubang
tugalan untuk menempatkan benih agar cukup kontak dengan tanah. Budidaya
pertanian tanpa olah tanah mensyaratkan adanya mulsa yang berasal dari sisa-sisa

tanaman musim sebelumnya. Mulsa dibiarkan menutupi permukaan tanah untuk



melindungi tanah dari benturan langsung butiran hujan, dan untuk menciptakan
mikroklimat yang mendukung pertumbuhan tanaman serta dapat dimanfaatkan
sebagai bahan organik tanah yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah (Utomo,

2012).

Selain perbaikan sistem olah tanah, intensifikasi lahan dilakukan melalui
pemupukan yang optimal bagi tanaman. Pemupukan merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan untuk memasukkan atau menambah unsur hara kedalam
tanah agar dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman serta sumber energi bagi mikroorganisme tanah. Menurut
Marsono (2001), unsur hara nitrogen merupakan salah satu unsur hara penting
untuk untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang,
cabang dan daun. Selain itu nitrogen berperan penting dalam pembentukan hijau
daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis dan membentuk protein,

lemak dan berbagai persenyawaan organik lainnya.

Kegiatan pertanian seperti pengolahan lahan dan pemupukan akan berdampak
pada keberadaan dan keanekaragaman mikroorganisme tanah. Mikroorganisme
berperan dalam membantu pertumbuhan tanaman melaui penyerapan hara,
memacu pertumbuhan tanaman, penguraian bahan organik dan pengendalian
hama penyakit. Salah satu mikroorganisme yang berperan terhadap perbaikan
kualitas lahan yaitu Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA). Mikorizavesikular
arbuskular merupakan bentuk simbiosis antarafungi dengan akar tanaman.
Mikorizavesikular arbuskular berpotensi besar sebagai pupuk hayati karena

mikroorganisme ini sangat membantu dalam siklus unsur hara yaitu dengan



memfasilitas penyerapan haradan air dalam tanah melalui perluasan sistem
perakaran tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
(Nurhaimah dkk. 2014). Akar tanaman yang terinfeksi oleh MV A akan
membantu akar dalam penyerapan haradan air di dalam tanah dengan cara
memperluas bidang serapan akar dengan adanya hifa eksternal yang tumbuh dan
berkembang melaui bulu akar. MV A selain dapat meningkatkan serapan hara,
juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit terbawa tanah,
meningkatkan toleransi tanaman terhadap kekeringan, menstabilkan agregat tanah,
dan sebagainya (Simanungkalit dkk. 2006). Tetapi, penggunaan sistem olah tanah
dan pemupukan mampu mempengaruhi perkecambahan spora MV A dan infeksi
akar tanaman padi gogo. Hal ini berkaitan dengan faktor lingkungan dan
perubahan beberapa sifat-sifat tanah akibat dari penggunaan sistem olah tanah dan
pemupukan yang tidak efektif sertaterganggunya proses perluasan hifa eksterna
MV A dan perkembangan sporaMVA di dalam tanah. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan terhadap jumlah

sporaMVA di dalam tanah dan infeks akar pada tanaman padi gogo.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah sistem pengolahan tanah mampu mempengaruhi jumlah sporaMVA
dan infeks akar tanaman padi gogo?

2. Apakah aplikasi pupuk N mampu mempengaruhi jumlah sporaMVA dan
infeksi akar tanaman padi gogo?

3. Apakah terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi pupuk N

terhadap jumlah sporaMV A dan infeksi akar tanaman padi gogo?
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4. Apakah terdapat korelasi antara beberapa variabel pertumbuhan tanaman dan
sifat-sifat tanah dengan jumlah spora MV A dan infeks akar tanaman padi

gogo?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mempelgari pengaruh sistem pengolahan tanah terhadap jumlah sporaMV A
dan infeks akar tanaman padi gogo.

2. Mempelgari pengaruh aplikasi pupuk N terhadap jumlah sporaMVA dan
infeksi akar tanaman padi gogo.

3. Mempelgari pengaruh interaks antara sistem olah tanah dan aplikasi pupuk
N terbaik terhadap jumlah sporaMV A dan infeksi akar tanaman padi gogo.

4. Mempelgari korelasi antara beberapa variabel pertumbuhan tanaman dan

sifat-sifat tanah dengan jumlah sporaMVA dan infeksi akar tanaman padi

gogo.
1.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan di atas, berikut ini disusun kerangka

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masal ah.

Mikorizavesikular arbuskular (MVA) merupakan salah satu fungi yang mampu
bersimbiosis mutualistime dengan akar tanaman. Keberadaan dan
keanekaragaman fungi ini tergantung dengan jenis tanah, jenis tanaman inang dan

jenisfungi mikoriza. MV A mampu tumbuh dan berkembang pada kondisi yang



kurang subur, bahkan pada lingkungan yang sangat miskin akan unsur hara atau
lingkungan yang tercemar limbah berbahaya dan kondisi tergenang MVA masih
mampu untuk berkembang. Menurut Prihastuti (2007), fungi MV A banyak
ditemukan di tanah-tanah Ultisol, karenafungi MV A mempunyai kemampuan
bertahan hidup pada lahan tersebut. MV A mempunyai potensi untuk
dikembangkan pada Ultisol, sehingga dapat memperbaiki ketersediaan hara bagi

tanaman di lahan tersebut.

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap jumlah spora yang ditemukan
antaralain faktor curah hujan, kelembaban tanah, kandungan C-organik, pH
tanah, musim dan suhu tanah. Curah hujan yang tinggi akan mengakibatkan
kelembaban tanah jugatinggi, sehingga dapat berdampak pada suhu tanah.
Apabila suhu tanah rendah maka spora fungi mikoriza arbuskular tidak dapat
berkecambah. MV A mampu berkembang pada suhu 30° C, tetapi untuk
kolonisasi misdlia berkisar 28°-35°C. Air hujan yang masuk ke dalam tanah akan
membawa spora MV A bergerak menjauh dari daerah perakaran, sehinggajumiah
spora yang ditemukan sedikit. Menurut Prihastuti (2007), MV A dapat hidup
dengan baik pada pH tanah masam. Keberadaan MV A ditentukan oleh musim.
Kelimpahan MVA terjadi pada musim semi dan awal musim panas, kadang-
kadang tidak ada atau hanya dalam bentuk spora pada saat dormansi akar atau saat

tidak ada tanaman sama sekali.

Akar tanaman yang terinfekss MVA memiliki daya serap yang lebih besar
terhadap air dan unsur hara dibandingkan dengan akar tanaman yang tidak

terinfekss MVA. Dayainfeksi MVA dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman



dan kemampuannya memanfaatkan nutrisi yang ada dalam tanah. Kolonisasi
MV A pada akar tanaman dapat memperluas bidang serapan akar dengan adanya
hifa eksternal yang tumbuh dan berkembang melalui bulu akar. Selain itu akar
yang terinfeksi MV A akan mampu melindungi tanaman dari patogen yang

menyerang akar tanaman.

Pada umumnya kegiatan pertanian seperti pengolahan tanah, pemupukan,
penambahan bahan organik dan penggunaan pestisida sangat berpengaruh
terhadap keberadaan dan pekecambahan fungi mikoriza arbuskular. Sistem
pengol ahan tanah baik olah tanah intensif ataupun olah tanah konservasi mampu
mempengaruhi sifat-sifat tanah baik secara biologi, fisika maupun kimia. Salah
satunya dengan dilakukannya pengol ahan tanah berulang-ulang (OTI) dan panen
menyebabkan erosi hara dan bahan organik pada musim hujan dari 1ahan tersebut
dan ini berpengaruh terhadap jumlah sporaMVA. Pengolahan tanah secara
intensif akan merusak jaringan hifa ekternal cendawan mikoriza sehingga akan
mengganggu proses penyerapan hara dan air oleh hifa eksternal MVA.

Sedangkan olah tanah konservasi mampu meningkatkan jumlah sporaMVA.
Pada olah tanah konservasi akan memiliki mulsa dimana mulsa tersebut akan
memperbaiki kondisi mikroklimat yang ada di sekitar pertanaman. Selainitu
mulsa dapat digunakan sebagai sumber bahan organik baik untuk mikrooganisme
atau tanaman serta mampu memperbaiki sifat-sifat tanah. Menurut Simanungkalit
(2006), bahan organik juga berperan sebagai sumber energi dan makanan mikroba
tanah sehingga dapat meningkatkan aktivitas mikroba tersebut dalam penyediaan

hara tanaman.



Selain pengol ahan tanah pemupukan N juga berpengaruh terhadap keberadaan
MVA di dalam tanah. Menurut Marsono (2001), unsur hara nitrogen merupakan
salah satu unsur hara penting untuk untuk merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Secaratidak langsung
pemupukan N mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman sehingga fotosintat
yang dihasilkan oleh tanaman akan meningkat. Secaratidak |langsung fotosintat
yang dihasilkan oleh tanaman akan dimanfaatkan oleh MV A sebagai sumber

nutrisi untuk perkembangan MV A di dalam tanah.

1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan hipotesis

sebagal berikut:

1. Sistem pertanian olah tanah konservasi mampu meningkatkan jumlah spora
MVA dan infeks akar tanaman padi gogo.

2. Aplikasi pupuk N padatanah mampu meningkatkan jumlah spora MV A dan
infeksi akar tanaman padi gogo.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi pupuk N terhadap
jumlah sporaMVA dan infeksi akar tanaman padi gogo.

4. Terdapat korelasi antara beberapa variabel pertumbuhan tanaman, sifat kimia
tanah dan faktor lingkungan dengan jumlah sporaMVA dan infeksi akar

tanaman padi gogo.



[ TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Padi Gogo

Padi gogo merupakan jenis padi yang dibudidayakan padalahan marginal atau
lahan kering dimana pemenuhan kebutuhan air tanaman tergantung pada hujan
yang turun (tadah hujan). Oleh karenaitu penaman yang baik dilakukan setelah

terdapat 1 — 2 kali hujan yaitu pada awa musim penghujan.

Klasifikasi botani tanaman padi adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divis . Spermatophyta

Sub divis : Angiospermae

Class : Monotyledonae
Family : Gramineae (Poaceae)
Genus : Oryza

Spesies : Oryza sativa L.

Pada dasarnya dalam budidaya tanaman, pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor genetis dan faktor lingkungan. Faktor
lingkungan yang paling penting adalah tanah dan iklim sertainteraksi kedua
faktor tersebut. Tanaman padi gogo dapat tumbuh pada berbagai agroekologi dan
jenistanah. Sedangkan persyaratan utama untuk tanaman padi gogo adalah
kondis tanah dan iklim yang sesuai. Faktor iklim terutama curah hujan

merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan budidaya padi gogo.
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Hal ini disebabkan kebutuhan air untuk padi gogo hanya mengandalkan curah

hujan (Perdana, 2014).

2.2 Pengolahan Tanah

2.2.1 Olah Tanah Intensif

Menurut Utomo (2012), olah tanah intensif merupakan sistem olah tanah yang
dilakukan sebanyak duakali untuk menggemburkan tanah agar akar tanaman
dapat tumbuh dengan baik serta permukaan tanah yang bersih tanpa ada gulma
atau rerumputan yang menutupi permukaan tanah. Pada umumnya saat dilakukan
pengol ahan tanah, lahan dalam keadaan terbuka, tanah dihancurkan oleh alat
pengol ah, sehingga agregat tanah mempunyai kemantapan rendah. Jika pada saat
tersebut terjadi hujan, tanah dengan mudah dihancurkan dan terangkut bersama air
permukaan (erosi). Menurut Guntoro (2011), pengolahan tanah secaraintensif
mengakibatkan rusaknya struktur tanah sehingga menyebabkan erosi ebih tinggi
dan mempercepat proses pelapukan bahan organik sehingga terjadi penurunan
tingkat kesuburan tanah. Pertanian jangka panjang, pengolahan tanah secara
terus-menerus akan mengakibatkan pemadatan pada |apisan tanah bagian bawah

lapisan olah, hal demikian menghambat pertumbuhan akar (Utomo, 2000).

2.2.2 Olah Tanah Konservas

Olah tanah konservasi merupakan cara penyiapan lahan yang menyisakan sisa
tanaman diatas permukaan tanah sebagai mulsa dengan tujuan untuk mengurangi
erosi dan penguapan air dipermukaan tanah. Menurut Utomo (1995) olah tanah
konservasi merupakan cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapkan

lahan agar tanaman dapat tumbuh secara optimum namun memperhatikan
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konservas tanah dan air. Olah tanah konservasi dicirikan dengan adanya sisa
tanaman diatas permukaan tanah sebagal mulsa organik dan mengurangi adanya
pembongkaran/pembalikan tanah. Olah tanah konservasi memiliki kelebihan
yaitu mengurangi biaya dan waktu, menambah kandungan bahan organik tanah,
mengurangi eros tanah, meningkatkan ketersediaan tanah, meningkatkan jumlah
organisme tanah dan mengurangi adanyan gulma. Olah tanah konservasi meliputi

tanpa olah tanah dan olah tanah minimum.

Menurut Utomo (2012), Tanpa Olah Tanah merupakan salah satu produk revolusi
teknologi di sektor pertanian yang berkembang pesat di dunia. Teknologi ini
mampu memperbaiki kesuburan tanah, mengurangi emisi gas CO,, meningkatkan
produktivitas dan meningkatkan petani secara berkelanjutan. Tanpa olah tanah
merupakan cara penanaman yang tidak memerlukan penyiapan lahan secara
intesif, namun hanya membuat |ubang kecil untuk meletakkan benih. Tanpaolah
tanah biasanya dicirikan dengan adanya sisa tanaman sebagai mulsa untuk
menutupi permukaan tanah sehingga mampu mengurangi terjadinya erosi.
Sedangkan olah tanah minimum merupakan cara penyiapan lahan dengan
mengolah secara mimimum atau dengan mengoret gulma yang ada di permukaan

tanah tanpa mengolah tanah secaraintensif (Utomo, 2012).

2.3 Pupuk Nitrogen

Pupuk merupakan bahan organik atau anorganik berasal dari alam atau buatan
yang diberikan kepada tanaman secara langsung maupun tidak langsung untuk
menambah unsur-unsur hara esensial tertentu bagi tanaman. Ureatermasuk

pupuk anorganik yang mengantung unsur haratunggal yaitu nitrogen
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(Pit0j0,1995), selain urea ada nitrogen yang bersumber dari (sisa-sisa tanaman/
serasah tanaman) yang melapuk yang ternyata dapat menyuburkan tanah sehingga
tanah tersebut mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Sutejdo,

2010).

Nitrogen merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan dalam jumlah paling
banyak tetapi ketersediaannya selalu rendah karena mobilitasnya dalam tanah
sangat tinggi. Peran utama pupuk nitrogen bagi tanaman adalah untuk
merangsang pertumbuhan secara kesel uruhan, khususnya batang, cabang dan
daun. Selain itu nitrogen berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang
sangat berguna dalam proses fotosintesis dan membentuk protein, lemak dan

berbaga persenyawaan organik lainnya (Marsono, 2001).

Dampak kelebihan pupuk nitrogen terhadap tanaman yaitu tanaman mudah rebah
yang dapat berpengaruh terhadap kualitas dan hasil tanaman, meningkatkan
kepekaan tanaman terhada berbagai penyakit dan tanaman terlambat masak (fase
generatif terlambat) (Rinsema, 1986). Sedangkan apabila tanaman kekurangan
nitrogen, maka tanaman akan tumbuh kerdil, daun menjadi hijau kekuningan
sampal kuning, tunas anakan dan gabar per malai berkurang hal ini tergantung

jenis tanaman (Pitojo, 1995).

Salah satu pupuk nitrogen yang banyak digunakan oleh masyarakat yaitu urea.
Urea dibuat dari gas amoniak dan gas asam arang. Ureamemiliki kadar N sebesar
45-46% (setiap 100 kg Urea terdapat 45-46 kg hara nitrogen) (Marsono, 2001).
Ureatermasuk pupuk yang higroskopis (mudah menarik uap air). Pada

kelembaban 73 % pupuk ini sudah bisa menarik uap air dari udara. Oleh karena
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itu, urea mudah larut dalam air dan mudah diserap oleh tanaman. Nitrogen secara
umum dapat dibagi menjadi dua yaitu nitrogen organik dan anorganik. Bentuk N

anorganik adalah amonium (NH,") dan nitrat (NOz") (Marsono, 2001).

2.4 MikorizaVeskular Arbuskular (MVA)

Mikorizavesikular arbuskular (MVA) merupakan simbiosis mutualistik antara
fungi dengan akar tanaman. Kondis lingkungan yang bervariasi di Indonesia
seperti jenis tanah dapat memungkinkan beranekaragamnya jenis fungi mikoriza
pembentuk pada suatu lahan (Nurhalimah dkk.,2014). MV A merupakan suatu
bentuk simbiosis mutualisme antara fungi dengan akar tumbuhan tingkat tinggi,
memiliki spektrum yang sangat luas baik dari segi tanaman inang, jenis fungi,
mekanisme asosiasi, efektivitas, mikrohabitat maupun penyebarannya.
Pertumbuhan tanaman meningkat dengan adanya MV A karena meningkatnya
serapan hara makro dan mikro, ketahanan terhadap kekeringan, produksi hormon
pertumbuhan dan zat pengatur tumbuh, perlindungan dari patogen akar dan toksik.
Sedangkan fungi mendapat manfaat dari suplai hasil fotosintat tanaman dan

tempat berkembang (Dewi, 2007).

Berdasarkan struktur dan carajamur menginfeksi akar, mikoriza dapat
dikelompokan menjadi Ektomikoriza (jJamur yang menginfeksi tidak masuk

ke dalam sdl akar tanaman dan hanya berkembang diantara dinding sel

jaringan korteks, akar yang terinfeksi membesar dan bercabang), Endomikoriza
(Jamur yang menginfeksi masuk ke dalam jaringan sel korteks dan akar yang
terinfeks tidak membesar (Dewi, 2007). Jenis fungi endomokoriza memiliki

jaringan hifa yang masuk ke dalam sel korteks, membentuk struktur yang khas
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seperti oval yang disebut vesikula atau bercabang yang disebut arbuskula.
Dengan demikian, jenis fungi endomokoriza disebut pula sebagai fungi mikoriza
arbuskula atau mikorizavesikula. Ciri lain dari cendawan endomokoriza adalah
tidak memiliki batang tubuh dan tidak dapat diperbanyak tanpa tanaman inang,
sedangkan cendawan ektomokoriza memiliki batang tubuh dengan bentuk dan
warna yang beragam dan dapat diperbanyak tanpa tanaman inang. Jenis
ektomikoriza memiliki jaringan hifa yang tidak masuk sampal ke sel korteks,
tetapi berkembang di antara sel tersebut membentuk mantel pada permukaan akar

(Mufsal, 2010).

Mikoizavesikular arbuskular (MVA) merupakan suatu kelompok fungi tanah
yang bersifat obligat simbion, yaitu pertumbuhan dan reproduksinya harus ada
tanaman inang. MV A selain dapat meningkatkan serapan hara, juga dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit terbawa tanah, meningkatkan
toleransi tanaman terhadap kekeringan, menstabilkan agregat tanah, dan

sebagainya (Simanungkalit dkk., 2006).

Setiap spesies MV A berbeda dalam kemampuannya untuk merangsang
pertumbuhan tanaman inang. Hal ini disebabkan oleh perbedaan dalam ukuran
spora dan dikaitkan dengan pembentukan hifa eksternal yang berperan dalam
efisiens penyerapan unusr hara, antaralain P. Perkembangan kolonisasi MV A
dimulai dengan pembentukan suatu apressorium pada permukaan akar oleh
hifa eksternal yang berasal dari spora yang berkecambah. Hifa dari apressorium
kemudian menembus sel-sel epidermis dan menjalar di anatara sel (interseluler)

ataupun di dalam sel (intraseluler) menembus korteks, tetapi tidak meluas ke
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endodermis, kemudian terbentuk vesikel dan arbuskel. Vesikel merupakan
struktur berdinding tipis, berbentuk bulat, lonjong atau tidak teratur. Sedangkan
arbuskel merupakan struktur dalam akar berbentuk seperti pohon berasal dari
cabang-cabang hifaintraradikal setelah hifa cabang menembus dinding korteks
dan terbentuk antar diding sel dan membran plasma. Akar bermikoriza dapat
memebentuk hifa eksternal yang merupakan kelanjutan dari hifainternal. Hifa
eksternal, merupakan struktur lain dari MV A yang berkembang di luar akar. Hifa
ini berfungsi untuk menyerap haradan air di dalam tanah. Adanya hifaeksterna
yang berasosiasi dengan tanaman akan berperan penting dalam perluasan bidang
adsorpsi akar sehingga memungkinkan akar menyerap hara dan air dalam

jangkauan yang lebih jauh (Dewi,2007).

Gambar 1. Jaringan Akar Tanaman yang Terinfeksi oleh MVA
(Sumber: Allen, 1992 dalam Prihastuti 2007)

Adafungi yang membentuk kedua struktur ini dalam akar yang dikolonisasi
adalah mikorizavesikel arbuskular. Arbuskel dapat ditemukan pada semua

spesies mikoriza, namun vesikel ada beberapa cendawan yang tidak memiliki
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vesikel. Menurut Brundett dkk., 1996 dalam Puspitasari dkk., 2012 bahwa
Gigaspora tidak membentuk struktur vesikula didalam akar melainkan hanya
terdapat arbuskula dan hifa. Sedangkan Glomus dan Acaulospora pada akar

tanaman yang terinfekss MV A aka membentuk vesikel.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan MV A di
dalam tanah antaralain jenis dan struktur tanah, unsur hara P dan N dalam tanah,
air, pH, dan suhu tanah. Menurut Simangunsong dkk., 2006 dalam Puspitasari
dkk., 2012 tanah yang didominasi oleh fraksi lempung (clay) merupakan kondisi
yang diduga sesuai untuk perkembangan spora Glomus, dan tanah berpasir genus
Gigaspora ditemukan dalam jumlah tinggi. Padatanah berpasir, pori-pori tanah
terbentuk lebih besar dibanding tanah lempung dan keadaan ini diduga sesuai
untuk perkembangan spora Gigaspora yang berukuran |lebih besar daripada spora
Glomus. Menurut Delvian (2008), kandungan P-tersedia tanah yang sangat
rendah mampu meningkatkan jumlah sporaMV A dibandingkan dengan P-tersedia
yang tinggi malah akan mengurangi jumlah sporaMVA. Selain itu kandungan N

yang tinggi akan menurunkan jumlah spora Glomus margarita.

Curah hujan yang tinggi akan mengakibatkan tanaman kekurangan cahaya untuk
melakukan fotosintesis, sehingga MV A akan kekurangan sumber energi yang
didapat dari hasil fotosintesis. Selain itu tinggi nya curah hujan akan
menyebabkan MV A jauh dari perakaran tanaman karena terbawa oleh aliran air
sehingga hifaMV A akan sulit untuk menginfeks akar tanaman. Berdasarkan
penelitian Nurhalimah dkk., (2014) MV A mampu berkembang pada suhu 30° C,

tetapi untuk kolonisasi miselia berkisar 28°-35°C.
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Menurut Prihastuti (2007) jamur MV A dapat hidup dengan baik pada pH tanah
masam. Pada tanah masam jamur MVA mampu meningkatkan kadar sitrat dan
asam oksalat dalam tanah. Asam sitrat dan asam oksalat merupakan asam organik
yang dapat membebaskan P terfiksasi, sehingga keberadaan jamur MV A pada
tanah masam sangat penting dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi
tanaman. perkembangan MV A dipengaruhi oleh pH tanah. Beberapajenisjamur
MVA diketahui memiliki kesesuaian dengan pH tertentu. Margarettha, (2011)
dalam Saputra, (2015) menyatakan bahwa jenis Enthrophospora columbiana
berkembang baik pada pH < 5,0 dan jenis yang berkembang baik padapH > 5,0

antaralain Glomus mosseae dan Gigaspora margarita



11 BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2014 sampai dengan Mel 2015
dan berlokasi di Kebun Percobaan Politeknik Negeri Lampung (POLINELA).
Analisistanah dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.
3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan adalah gelas beaker, saringan 600 um, 212 um dan 45 pm,
cawan petri, pipet, pinset, timbangan, termometer, pengaduk, gunting, gelas
objek, water bath, cover gelas, dan mikroskop. Bahan yang digunakan adalah
sampel tanah dan seluruh bagian tanaman padi gogo, larutan KOH 10%, HCI 2%,

gliserin 86% , triphan blue, plastik, aquades, |abel, tissue, kamera dan alat tulis.
3.3 Rancangan Percobaan

Pendlitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
disususn secara faktorial (3x2) dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah
perlakuan sistem olah tanah (T) yaitu T; = olah tanah intensif, T, = olah tanah
minimum dan T3 = tanpa olah tanah. Sedangkan faktor kedua adalah perlakuan

pemupukan nitrogen (N) yaitu Ng = 0 kg N ha* dan N; = 100 kg N ha™.
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Dengan demikian terbentuk 6 kombinasi perlakuan, yaitu:

NoT1 = olah tanah intensif , tanpa pupuk N

N1 T: = olah tanah intensif, pupuk N dengan dosis 100 kg N ha™*
No T2 = olah tanah minimum, tanpa pupuk N

N1T, = olah tanah minimum, pupuk N dengan dosis 100 kg N ha*
NoT3 = tanpa olah tanah, tanpa pupuk N

N1 T3 = tanpa olah tanah, pupuk N dengan dosis kg N ha*

Data hasil pengamatan diuji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan
additivitasnya diuji dengan uji Tukey, selanjutnya uji dianalalisis menggunakan
analisisragam. Jika perlakuan yang diterapkan memberikan pengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan uji pemisahan nilai tengah menggunakan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) padataraf 5%. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui

hubungan antara variabel utama dengan variabel pendukung.
3.4 Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang yang dimulai sgjak tahun 1987
dan saat ini memasuki musim tanam ke-46 tahun ke-28 dengan penerapan sistem
olah tanah konservasi dan pola pergiliran tanaman serealia (jagung/padi gogo) -
legum (kedelai/kacang tinggak/kacang hijau) — bera. Lokasi penelitian berada
pada 105°13°45,5°"- 105°13°48,0”’BT dan 05°21°19,6”’- 05°21°19,7”°LS, dengan
ketingian tempat 122 m dpl. Dalam penelitian jangka panjang ini telah dilakukan
pemugaran tanah yaitu dengan pengolahan tanah kembali, pengapuran dan

pemberaan, sehingga pada tahun 1992 dan tahun 2000 permukaan tanah T, dan T3
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dilakukan pengolahan kembali karenaterjadi pemadatan sehingga produksi

tanaman menurun (Utomo,2012).

Pengambilan sampel dilakukan dua kali yaitu sebelum olah tanah (sebelum
perlakuan) dan saat tanaman memasuki fase vegetatif maksimum. Pengambilan
sampel perama yaitu dilakukan secara komposit dari empat titik padatiap petak
percobaan menggunakan bor tanah sedalam 0-20 cm. Sedangkan pengambilan
sampel kedua pada saat tanaman memasuki fase vegetatif maksimum yaitu
dengan mengambil sampel tanah yang ada di sekitar perakaran tanaman dan akar
tanaman. Pengambilan sampel akar dilakukan secara diagonal yang terdiri dari 5
titik pada sat petak percobaan, dengan cara membongkar tanaman kemudian di
pisahkan akar dengan tanaman dan diambil sampel tanah di sekitar perakaran
tanaman. Setelah itu diamati jumlah sporaMV A dan infeks akar, serta ditimbang
bobot akar dan bobot berangkasan setelah dilakukan pengovenan selama 48 jam

pada suhu 70°C.

Persiapan media tanam disiapkan berdasarkan perlakuan masing-masing. Lahan
yang terdiri dari 24 petak dengan luasan masing-masing petak yaitu 4 m x 6m
dengan jarak antar petak 0,5 m. Sebelum dilakukan penanaman dilakukan
pengol ahan tanah sesuai dengan perlakuan yang diterapkan yaitu olah tanah
intensif (T4), olah tanah minimum (T>) dan tanpa olah tanah (T3). Sebelum
dilakukan pengolahan tanah maka untuk mengendalikan gulmayang ada di lahan
penelitian maka dilakukan penyemprotan dengan menggunakan campuran
herbisida Rhodiamine dengan dosis 1,0 L ha* (bahan aktif 2,4-D dimetil amina)

dan Roundup dengan dosis 6,0 L ha™* ( bahan aktif glifosat.). Kedua herbisida
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tersebut merupakan herbisida purna tumbuh sistemik yang diformulasi dalam
bentuk konsentrat dapat berturut-turut larut dalam air. Selain itu bahan aktif yang
terkandung di dalam herbisida tersebut mudah terdekomposisi sehingga tidak
akan berpengaruh terhadap keberadaan mikroorganisme tanah. Setelah disemprot,
petak lahan pada T, dibersihkan dari serasah tanaman dan gulma, kemudian lahan
tersebut diolah dua kali sedalam 0-20 cm. Petak |ahan pada T, semua serasah dan
gulmadikored dan dikembalikan ke lahan penelitian sebagai mulsa, sedangkan
pada petak T3 lahan tidak dikoret, tetapi semua serasah tanaman dan gulma yang

mati langsung digunakan sebagai mulsa (Utomo, 2012).

Setelah itu penanaman dilakukan dengan sistem tugal yang memiliki jarak 25 cm
x 20 cm, kemudian dibuat lubang tanam sedalam 3-5 cm dan jumlah benih per
lubang sebanyak 4-5 benih. Benih yang digunakan adalah benih padi gogo
varietas Inpago-8. Pemupukan dilakukan pada saat padi gogo berumur satu
minggu setelah tanam, pupuk yang diberikan yakni Urea dengan dosis 0 kg N ha*
dan 100 kg N ha* (sesuai perlakuan), SP-36 dengan dosis 150 kg ha, dan KCl
dengan dosis 100 kg ha*. Pupuk Urea diberikan duakali yaitu sepertiga dosis
pada saat padi gogo berumur satu minggu dan sisanya pada saat satu bulan setelah

tanam. Pemupukan dilakukan dengan caradilarik di sisi barisan tanaman padi

gogo.

Pemeliharaan meliputi penyiraman dilakukan seminggu 3 kali sesuai dengan
kondisi lingkungan, pengendalian OPT (Organisme Penganggu Tanaman),
pengendalian gulma dilakukan secara manual dan penyulaman dilakukan 1 MST

(Minggu Setelah Tanam) untuk menyeragamkan jumlah benih yang tumbuh.
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3.5 Variabel Pengamatan
1. Jumlah sporamikoriza vesikular arbuskular (100 g tanah™)

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode penyaringan besah. Sampel
tanah ditimbang 100 g dan dimasukkan ke dalam gelas beaker, diaduk, setelah itu
diberi air 500 ml, dicampur rata, lalu didiamkan selama 10 menit sampai partikel -
partikel mengendap. Selanjutnyalarutan dituang ke dalam saringan bertingkat
berukuran 600 pum dan filtratnya di tampung digel as beaker. Kotoran-koran akar
dipisahkan pada tempat lain kemudian suspensi tanah dibersihkan dan dicuci
kembali pada air mengalir kemudian lewatkan pada saringan 212 pum dan 45 pm
sampai filtratnya bening. Dalam proses pencucian dapat dilakukan berulang-
ulang sampai partikel tanah bersih dari fraksi liat. Setelah itu suspensi tanah
dipindahkan ke cawan petri kemudian diamati sporadi bawah mikroskop dan

dihitung jumlah sporaMVA (Y usnaini dkk., 2012).
2. Infeksi akar MV A padatanaman padi gogo (%)

Pengamatan infeksi akar dilakukan di Laboratorium dengan cara diambil dan
dicuci contoh akar muda atau rambut akar tanaman padi gogo. Kemudian
diletakkan dalam cawan petri berisi air dan dipotong-potong dengan panjang 1
cm. Selanjutnya potongan akar direndam dalam larutan KOH 10% kemudian
dimasukkan ke dalam water bath, dipanaskan sampai suhu 90° C selama 10-15
menit. Setelah itu, direndam dengan larutan HCl 2% selama 2 menit kemudian
bilas dengan aquades beberapa kali. Selanjutnya akar direndam dalam tryphan

blue pada suhu 90° C selama 10-15 menit. Setelah itu, direndam dalam larutan
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gliserin 50% selama 24 jam. Kemudian potongan akar disusun dalam gelas objek,
sebanyak 10 potong akar dan gelas objek tersebut ditutup dengan cover gelas.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan mikroskop perbesaran 40-400 x dan
dihitung persentase akar dengan rumus% Persen Infeksi:

S Contoh akar vang terinfeksi x 100%
> Contoh akar

(Yusnaini dkk., 2012).

Variabel pendukung yang diamati sebelum perlakuan olah tanah dan pada saat
fase vegetatif maksimum yaitu:

1. Suhutanah (°C)

2. Kadar ar tanah (%)

3. pH tanah dengan metode el ektrometik

4. C-organik tanah (%) dengan metode Walkey dan Black

5. N-total tanah (%) dengan metode Kjeldhal

6. P-tersediatanah (ppm) dengan metode Bray 2

7. Ratio C/N tanah

8. Bobot berangkasan kering tanaman (g)

9. Bobot kering akar (g)



V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perlakuan olah tanah minimum dan tanpa olah tanah memiliki persen
infeksi akar akar tanaman padi gogo lebih tinggi dibandingkan dengan
olah tanah intensif, tetapi tidak berbeda terhadap jumlah sporaMVA.

2. Perlakuan tanpa pemberian pupuk N memiliki jumlah mikoriza vesikular
arbukular lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian pupuk N, tetapi
tidak berbeda terhadap persen infeksi akar tanaman padi gogo.

3. Tidak terjadi interaksi antara sistem olah tanah dengan pemupukan N
terhadap jumlah spora mikoriza vesikular arbukular dan persen infeksi
akar akar tanaman padi gogo.

4. Tidak terdapat korelasi antara jumlah sporaMV A dan persen infeksi akar
akar tanaman padi gogo dengan variabel pendukung tanaman kecuali
kadar air tanah berkorelasi positif dengan persen infeksi akar akar tanaman

padi gogo.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan
untuk melakukan pengujian ulang dengan mengidentifikasi jenis sporaMVA
yang terdapat pada lahan penelitian serta pengamatan jumlah spora MV A dan

persen infeksi akar pada tanaman inang yang berbeda.
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